BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat kepatuhan yaitu patuh sebanyak 26 pasien (22,6%) pasien yang
tidak patuh sebanyak 89 pasien (77,4%). Pada jenis kelamin laki-laki patuh
sebanyak 7 pasien (29%) dan perempuan sebanyak 19 pasien (20,2%)
sedangkan tidak patuh pada laki-laki sebanyak 24 pasien (71%) dan
perempuan sebanyak 65 pasien (79,8%). Dan tingkat kepatuhan pasien
polifarmasi patuh (> 5) sebanyak 8 pasien (27,6%) dan (< 5) sebanyak 18
pasien (20,9%). Sedangkan-tidak patuh (> 5) sebanyak 21 pasien (72,4%)
dan (< 5) sebanyak 68 pasien (79;1%)

Pada hasil analisis uji Chi-Square dari penelitian ini menunjukkan bahwa
jenis kelamin bukanlah faktor resikoi ketidakpatuhuan dengan nilai p sebesar

0,317 (P >0,05) dan menunjukkén bahwa polifarmasi bukanlah faktor

resiko ketidakpatuhtrmdengan\nilai}sdm&reﬁw (P >0,05).

1.2 Saran

1.

Perlu adanya edukasi dan Pemantauan lebih lanjut-antara tenaga farmasi
apoteker dan dokter spesialis di RSUD karawang terhadap kepatuhan pasien
dalam meminum obat terutama pada pasien penyakit kronis untuk
meningkatkan keberhasilan terapi.

Perlu ada penelitian lanjutan mengenai Analisis Kepatuhan Minum Obat
Antihipertensi Pada Pasien Dewasa dengan jumlah sampel yang lebih
banyak.
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